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Abstrak: Tujuan penelitian ini mendiskripsikan tentang 
peningkatan hasil belajar matematika menggunakan metode 
penemuan terbimbing siswa kelas V SDN 13 Sungai Jaga A. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk 
Penelitian Tindakan  Kelas. subjek penelitian ini  adalah guru 
sebagai peneliti dan 25 siswa kelas V. Berdasarkan analisis data 
kemampuan guru menyusun perencanaan pembelajaran pada siklus 
I rata- rata   3.1   menjadi   rata-rata   3.5   pada   siklus   II.   
Kemampuan   guru melaksanakan pembelajaran pada Siklus I 
rata-rata 3.025 menjadi rata-rata 3.425 pada siklus II. Hasil belajar 
siswa dari siklus I rata-rata 66.4 dengan persentase ketuntasan 
60%, meningkat menjadi rata-rata 86.4 dengan persentase  
ketuntasan  84  %  pada  siklus  II.  Berdasarkan  hal  tersebut 
diambil kesimpulan bahwa pembelajaran melalui metode 
penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar 
Matematika siswa kelas V SDN 13 Sungai Jaga A. 
 
Kata kunci : Hasil Belajar, Matematika, Penemuan 
Terbimbing 
 
Abstract: The purpose of this study describe the learning outcome 
of mathematics using guided discovery fifth grade students of SDN 
13 Sungai Jaga A. The method used is descriptive method with the 
form of classroom action research. The research subjects were 
teachers as researchers and 25 students of class V. Based on the 
data analysis capabilities of teachers planning teaching in the first 
cycle an average of 3.1 to an average of 3.5 in the second cycle. 
The ability of teachers to implement teaching in the first cycle an 
average of 3025 to an average of 3,425 in the second cycle. 
Student learning outcomes of the first cycle an average of 66.4 
with the percentage of completeness 60%, increasing to an average 
of 86.4 to 84% the percentage of completeness in the second cycle. 
Based on this it is concluded that learning through guided 
discovery method can improve learning outcomes Maths grade 
students of SDN 13 Sungai Jaga A. 
 
Keywords: Results Learning, Mathematics, Guided discovery 
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endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  Pembangunan 
pendidikan merupakan bagian yang integral dari pembangunan nasional yang 
diarahkan menuju kepentingan kualitas manusia Indonesia seutuhnya. Sebagai 
bagian dari Pembangunan Nasional, upaya pendidikan perlu dilaksanakan dengan 
terencana, teratur dan berkesinambungan. 
Pelaksanaan pendidikan nasional merupakan sebuah investasi jangka 
panjang dalam upaya pembinaan mutu sumber daya manusia Indonesia. Hasil 
yang diharapkan itu akan dicapai setelah masa yang cukup lama. Karena itu, 
upaya pembinaan warga masyarakat dan peserta didik membutuhkan metode dan 
kurikulum sebagai infrastrukturnya, sarana dan prasarana sebagai pendukungnya 
serta kesadaran dari komponen pendidikan dalam pelaksanaan belajarnya. 
Belajar merupakan proses perubahan yang terjadi pada diri seseorang 
melalui penguatan sehingga terjadi perubahan yang bersifat permanen pada 
dirinya sebagai hasil pengalaman. Mengajar adalah hal yang kompleks dan 
karena siswa itu bervariasi, maka tidak ada cara tunggal unuk mengajar yang 
efektif untuk semua hal Banyak upaya yang harus dilakukan baik terhadap tenaga 
pendidikan ataupun kependidikan, maupun sarana dan prasarana. Salah satu 
upaya juga dapat ditempuh melalui siswa-siswinya. Upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, harus ada kerjasama baik oleh 
guru kelas maupun guru bidang studi dalam suatu satuan pendidikan. Dalam 
proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan pokok, yang 
akan menentukan berhasil dan tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran 
ditentukan oleh bagaimana cara belajar peserta didik baik pada saat ia belajar di 
sekolah maupun pada saat ia belajar di luar jam sekolah.  
Dalam hal ini khususnya materi pelajaran matematika yang disampaikan 
guru di sekolah. Dengan kedisiplinan belajar diharapkan siswa dapat 
meningkatkan aktifitas belajarnya, sehingga terjadi pengulangan dan penguatan 
terhadap materi yang diberikan di sekolah dengan harapan siswa mampu 
meningkatkan hasil belajar atau hasilnya. Setiap proses belajar yang dilaksanakan 
oleh peserta didik akan menghasilkan hasil belajar. Di dalam proses 
pembelajaran, guru sebagai pengajar sekaligus pendidik memegang peranan dan 
tanggung jawab yang besar dalam rangka membantu meningkatkan keberhasilan 
peserta didik dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan faktor intern dari siswa itu 
sendiri. Dalam setiap mengikuti proses pembelajaran di sekolah sudah pasti 
setiap peserta didik mengharapkan mendapatkan hasil belajar yang baik, sebab 
hasil belajar yang baik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuannya. 
Hasil belajar yang baik hanya dicapai melalui proses belajar yang baik pula. Jika 
proses belajar tidak optimal sangat sulit diharapkan terjadinya hasil belajar yang 
baik. 
 
P 
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Menurut Sumadi (1998:159) bahwa hasil belajar menunjukkan kepada 
hasil belajar, sedangkan hasil belajar itu merupakan indikator adanya derajat 
perubahan tingkah laku siswa. Pada proses pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan metode ceramah siswa cenderung pasif karena hanya 
mendengarkan, mengantuk, tidak ada kesempatan bertanya dan siswa tidak ada 
keinginan mengajukan pertanyaan, kurang ada semangat untuk ingin tahu. 
Kondisi ini menyebabkan, materi yang diberikan oleh guru, tidak dapat mencapai 
hasil yang baik.  
Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil belajar matematika yang 
ditentukan KKM sebesar 65. ketika guru mengajar dengan menggunakan metode 
ceramah kemudian memberikan evaluasi yang berupa tes, hasil belajar sebagian 
besar siswa kelas V di bawah KKM dan belum mencapai ketuntasan belajar 
dengan persentase ketuntasan sebesar 75%. Berdasarkan proses pembelajaran 
yang dilaksanakan dan dari hasil nilai ulangan harian siswa, penggunaan metode 
ceramah tidak dapat meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu dengan 
dilakukannya sebuah penelitian dengan  menggunakan metode diskusi kelompok 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar Matematika kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 13 Sungai Jaga A. Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas maka 
dalam penelitian ini akan dikaji tentang penggunaan metode diskusi kelompok 
pada pembelajaran Matematika kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Jaga A 
untuk meningkatkan hasil belajar. 
Menurut Sund (dalam Suryobroto, 2002:193) dinyatakan bahwa metode 
penemuan adalah proses mental dimana siswa mengasimilasikan sesuatu konsep  
atau  sesuatu  prinsip.  Proses mental   tersebut     misalnya:   mengamati,   
menggolong-golongkan,   membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat 
kesimpulan, dan sebagainya.   Herman   Hudojo   (2003:   123)   berpendapat   
bahwa   metode   penemuan merupakan suatu cara penyampaian topik-topik  
matematika, sedemikian hingga proses belajar memungkinkan siswa menemukan 
sendiri pola-pola atau struktur- struktur matematika melalui serentetan 
pengalaman-pengalaman belajar lampau. Keterangan-keterangan yang harus 
dipelajari itu tidak disajikan di dalam bentuk akhir, siswa diwajibkan melakukan 
aktivitas mental sebelum keterangan yang dipelajari itu dapat dipahami. 
Dalam  penyampaian  materi  pengajaran  siswa  tidak  diberitahukan 
sebelumnya sehingga sebagian atau seluruhnya ditemukan sendiri. Menurut 
Johnson (Wasty Soemanto, 2003: 228) discovery learning adalah usaha untuk 
memperoleh  pengertian  dan  pemahaman  yang  lebih  dalam.  metode 
penemuan adalah situasi pembelajaran yang pada prinsipnya siswa tidak diberi 
pengetahuan akan tetapi siswa harus menemukan sendiri hal yang baru 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode discovery sengaja 
dirancang untuk meningkatkan keaktifan siswa  yang  lebih  besar, berorientasi 
pada  proses,  untuk  menemukan  sendiri  informasi   yang  diperlukan  untuk 
mencapai tujuan instruksional. Dengan demikian metode discovery berorientasi 
pada proses dan hasil secara bersama-sama. Kegiatan pembelajaran semacam ini 
menjadikan siswa aktif dalam proses pembelajaran, guru hanya berperan sebagai 
fasilitator untuk mengatur jalannya pembelajaran. Proses  pembelajaran  yang 
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demikian  membawa dampak  positif pada pengembangan kreativitas berpikir 
siswa.  
Menurut Joyce & Weil (1992:199) keuntungan metode penemuan adalah 
akan membantu siswa mengembangkan disiplin intelektual dan kebutuhan 
keterampilan untuk membangkitkan rasa ingin tahu dan mencari jawaban dari 
keingintahuannya. Trowbridge & Bybee (1990: 212) membagi metode penemuan 
menjadi 2 jenis yaitu: (1) penemuan terbimbing (guided inquiry); (2) penemuan 
bebas (free inquiry). Dalam penemuan terbimbing, guru menyediakan data dan 
siswa diberi pertanyaan atau masalah untuk membantu mereka mencari jawaban, 
kesimpulan generalisasi dan solusi. Pada penemuan bebas murid merencanakan  
metode penemuan yang lebih efektif untuk digunakan untuk 
menyampaikan materi pembelajaran adalah metode penemuan terbimbing.  
Metode  penemuan  terbimbing  merupakan  kegiatan  inquiry  yang masih 
membutuhkan keterlibatan guru dalam proses pembelajaran, di mana masalah 
dikemukakan oleh guru atau bersumber dari buku teks kemudian siswa berpikir   
untuk   menemukan   jawaban   terhadap   masalah   tersebut   di   bawah 
bimbingan intensif guru. 
Menurut Martin (2006:223), penemuan terbimbing menggabungkan guru 
yang fokus dalam metodologi ekpositori dengan anak focus pada metodologi 
free-discovery. Pada penemuan terbimbing, guru memilih topic dan menetapkan 
arah. Siswa-siswa bertanya yang nantinya akan menentukan arah yang baru. Guru 
menyarankan kegiatan open-ended bahwa siswa mengejar untuk menemukannya, 
menyelidiki apa yang belum mereka pahami, dan membangun kesimpulan 
mereka sendiri seperti konsep yang mereka bangun. Siswa memeriksa 
kesimpulan mereka untuk melihat apakah mereka memiliki kemampuan prediksi 
dan ceramah. Jika demikian, mereka berdiskusi satu sama lain dan dengan guru 
untuk mengkonfirmasi kevalidasiannya. Jika validitas tidak dapat di konfirmasi, 
mereka memulai investigasi untuk mengembangkan merevisi kesimpulan dan 
merekonstruksi konsep. 
Penemuan terbimbing adalah metode dimana guru sebagai fasilitator dan 
pengarah sedangkan siswa aktif melakukan kegiatan sesuai prosedur atau langkah 
kerja untuk mengembangkan rasa ingin tahunya.Berdasarkan pendapat di atas, di 
dalam metode pembelajaran terbimbing guru menyediakan  masalah  dan  
mendorong  siswa  untuk  menyelesaikan  masalah tersebut secara individu 
maupun berkelompok dengan cara lain. 
Guru bertindak sebagai penunjuk jalan, membantu siswa agar 
mempergunakan konsep, idea-idea dan keterampilan yang telah dipelajari 
sebelumnya untuk memperoleh pengetahuan yang baru. Bimbingan ini 
merupakan pengarahan yang dapat berbentuk pertanyaan-pertanyaan baik secara 
lisan ataupun tulisan yang dituangkan dalam LKS. Pengajuan pertanyaan yang 
tepat oleh guru akan merangsang kreativitas dan siswa menemukan pengetahuan 
yang baru. Pengetahuan yang baru akan melekat lebih lama jika siswa dilibatkan 
secara langsung dalam proses pemahaman dan mengonstruksi konsep atau 
prinsip pengetahuan tersebut. 
Kegiatan pembelajaran penemuan terbimbing menekankan pada 
pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan penyelidikan, menemukan 
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konsep dan kemudian menerapkan konsep yang telah diperoleh dalam kehidupan 
sehari-hari. Sedangkan kegiatan belajar yang berorientasi pada keterampilan 
proses menekankan pada pengalaman belajar langsung, keterlibatan siswa aktif 
dalam kegiatan pembelajaran, dan penerapan konsep dalam kehidupan sehari-
hari. Siswa didorong untuk berpikir kritis, menganalisis sendiri, sehingga dapat 
menemukan konsep atau prinsip umum berdasarkan bahan/data yang telah 
disediakan guru. Dalam menerapkan model pembelajaran penemuan terbimbing, 
guru hendaknya mampu merumuskan lagkah-langkah pembelajaran sesuai 
dengan tingkat  perkembangan  kompetensi  dasar  yang  dimiliki  siswa.   
Matematika adalah ilmu  yang mempelajari tentang perhitungan, 
pengkajian\ dan  menggunakan  nalar  atau  kemampuan  berpikir  seseorang  
secara  logika  dan pikiran yang jernih. Sedangkan pembelajaran adalah proses 
yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar. 
Bagaimana belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap Dimyati, dan Mujiono, (2002 : 157). Pembelajaran matematika adalah 
proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik melalui serangkaian 
kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang 
bahan matematika yang dipelajari. Muksetyo Gatoto ( 2007 : 1.26) Suatu   proses   
pembelajaran   yang   dimaksud   adalah   suatu   kegiatan   yang dilakukan guru 
untuk menciptakan situasi kelas agar siswa belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran terbimbing. Matematika   merupakan   salah   satu   jenis   dari   
enam   materi   ilmu   yaitu matematika, fisika, biologi, psikologi, ilmu-ilmu 
sosial dan linguistik. Didasarkan pada pandangan konstruktivisme, hakikat 
matematika yakni anak yang belajar matematika dihadapkan pada masalah 
tertentu berdasarkan konstruksi pengetahuan yang diperolehnya ketika belajar 
dan anak berusaha memecahkannya. (Hamzah, 2007 : 126-132) 
Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif  yaitu kebenaran suatu 
konsep atau pernyataan yang diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran 
sebelumnya. Namun demikian, dalam pembelajaran pemahaman konsep sering 
diawali secara induktif   melalui   pengalaman   peristiwa   nyata.   Proses   
induktif-deduktif   dapat digunakan untuk mempelajari konsep matematika. 
Selama mempelajari matematika dikelas, aplikasi hasil rumus atau sifat yang 
diperoleh dari penalaran deduktif maupun induktif sering ditemukan meskipun 
tidak secara formal hal ini disebut dengan belajar bernalar (Depdiknas, 2003: 5-6) 
Matematika adalah ilmu  yang mempelajari tentang perhitungan, 
pengkajian\ dan  menggunakan  nalar  atau  kemampuan  berpikir  seseorang  
secara  logika  dan pikiran yang jernih. Sedangkan pembelajaran adalah proses 
yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar. 
Bagaimana belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan 
sikap Dimyati, dan Mujiono, (2002 : 157) 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Sugiyono (2006: 
17) deskriptif artinya memaparkan, menggambarkan. Deskripif adalah bersifat 
menjelaskan (Suharsimi Arikunto,2002:83).Sedangkan deskripsi itu sendiri 
mempunyai arti pemaparan,penggambaran,pelukisan,pemerian. Menurut Hadari 
Nawawi (1985;12) dalam penelitian deskriftif, penelitian diarahkan untuk 
memaparkan gejala- gejala, fakta – fakta atau kejadian – kejadian. Pendekatan 
yang dilakukan adalah pendekatan kualitatif yaitu cara pandang penelitian 
berdasar pada mutu ( Sugiyono,2006; 120 ). Data kualitatif bersifat kualitas dan 
berupa kata-kata, (data verbal), dan dari pengamatan. 
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian tindakan kelas (PTK). 
Menurut  Suyanto  dalam  Sumarlin  (1997:35)  mengemukakan  PTK  adalah 
suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan- 
tindakan tertentu dalam usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran di kelas secara profesional. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK). Menurut Suyanto dalam Sumarlin (1997) mengemukakan 
PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan 
tindakan-tindakan tertentu dalam usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas pembelajaran di kelas secara profesional. Dalam penelitian tindakan 
kelas ini menggunakan Model Penelitian menurut Kemmis dan Mc Taggart 
(1988) yang terdiri atas empat langkah, yaitu: Rencana, Tindakan, Pengamatan, 
dan Refleksi.  
Adapun langkah yang dilakukan Kemmis dan Mc Taggart dalam 
penelitian ini sebagai berikut 1) Perencanaan (planning) Dalam tahap 
perencanaan ini meliputi pengenalan pembelajaran dengan metode diskusi serta 
menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam proses pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 2) Pelaksanaan Tindakan (acting) Pelaksanaan tindakan 
merupakan suatu kegiatan dilaksanakannya skenario pembelajaran yang telah 
direncanakan. 3) Pengamatan (observing) Observer mengamati pelaksanaan 
tindakan untuk mengetahui sejauh mana efek pembelajaran dalam meningkatkan 
pembelajaran yang dapat dilihat dari motivasi dan keaktivan siswa dalam proses 
pembelajaran. 4) Refleksi (reflecting) Refleksi merupakan suatu kegiatan 
perenungan secara kritis apa yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran di 
kelas 
Menurut  Amirin  (2000:53) subjek  penelitian  adalah seseorang  atau 
sesuatu yang mengenainya ingin diperoleh keterangan, sedangkan Suharsimi 
Arikunto (2006:97) memberi batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau 
orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan. 
Subyek dari penelitian ini adalah sebanyak 25 orang siswa terdiri dari 11 siswa 
laki-laki dan 14 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 
Negeri 13 Sungai Jaga A dengan materi mengukur sudut dengan busur derajat 
Teknik pengumpulan data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
menggunakan observasi langsung. Obrservasi merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang tidak hanya mengukur sikap dari responden namun juga 
dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi, 
kondisi). Teknik ini digunakan bila penelitian ditujukan untuk mempelajari 
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perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden 
yang tidak terlalu besar. Dalam observasi ini, peneliti secara langsung terlibat 
dalam kegiatam sehari-hari orang atau situasi yang diamati sebagai sumber data.( 
Uma Sekaran.75 : 2006) Observasi dalam istilah sederhana adalah proses 
peneliti  dalam  melihat situasi penelitian. Teknik ini sangat relevan 
digunakan dalam penelitian kelas yang meliputi pengamatan kondisi interaksi 
pembelajaran, tingkah laku anak dan interaksi anak dan kelompoknya. Suharsimi 
Arikunto (2009:86) Pengamatan dapat dilakukan secara bebas dan terstruktur. 
Alat yang bisa digunakan dalam pengamatan adalah lembar pengamatan, ceklist, 
catatan kejadian dan lain-lain. 
Alat pengumpulan data diambil dari hasil observasi dari guru dan nilai 
aktivitas belajar mata pelajaran matematika. Untuk guru di ambil dari nilai IPKG 
I dan II Sedangkan untuk siswa diambil dari nilai hasil lembar jawaban siswa 
belajar. 
Data yang telah terkumpul dianalisis dan diolah menggunakan statistik 
deskriptif kuantitatif yaitu menggambarkan tentang peningkatan hasil siswa pada 
siklus berdasarkan frekuensi. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan 
sebuah metode dalam kegiatan analisis data meliputi keterlibatan siswa secara 
fisik, mental, maupun emosional. Penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode analis yang bersifat menggambarkan 
fakta sesuai dengan data yang diperoleh, dengan tujuan mengetahui hasil belajar 
yang dicapai siswa serta untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran serta aktivitas dan hasil belajarnya selama proses pembelajaran. 
Dalam penelitian ini teknik analisis data dirancang sesuai dengan masalah 
yang telah dirumuskan dalam uraian sebagai berikut : 
1. Untuk menjawab Bagaimana kemampuan guru menyusun RPP pada 
materi pengukuran sudut di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Jaga 
A Bengkayang ?. diambil dari nilai IPKG I dengan rumus:  {Skor rata-rata 
IPKG I = Skor Total / 5 = ……..} 
2. Untuk menjawab Bagaimana kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran  pada materi pengukuran sudut di Kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 13 Sungai Jaga A Bengkayang?. diambil dari nilai IPKG II dengan 
rumus:  {Skor rata-rata IPKG II = Skor Total / 4 = ……..} 
3. Untuk menjawab Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa pada 
materi pengukuran sudut  di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Jaga 
A Bengkayang ?. diambil dari nilai tes siswa dengan rumus:   
 Hasil belajar siswa   =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100 
Persentase Ketuntasan   =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥100 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 (dua) siklus 
yaitu siklus I dan II. Dari perumusan masalah yang telah dirumuskan maka 
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deskripsi pembahasan penelitian diurai sebagai berikut :  
1. Kemampuan guru menyusun RPP pada materi pengukuran sudut di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Jaga A Bengkayang dijelaskan dari hasil 
penilaian kinerja guru IPKG I pada siklus I diperoleh nilai 3.1 dan siklus II 
diperoleh nilai 3.5, berarti terdapat peningkatan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dari siklus I ke siklus II sebesar 0.4. 
 
Tabel 1  
Hasil Pengamatan IPKG I 
Rata-rata 
Skor 
Siklus I                        Siklus II 
3.1                                3.5 
 
2. Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada materi pengukuran sudut 
di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Jaga A Bengkayang dijelaskan 
dari hasil penilaian kinerja guru IPKG II siklus I diperoleh nilai 3.025 dan 
siklus II diperoleh nilai 3.425, berarti terdapat peningkatan guru dalam 
merencanakan pembelajaran dari siklus I ke siklus II sebesar 0.4 
 
Tabel 2 
 Hasil Pengamatan IPKG II 
Rata-rata 
Skor 
Siklus I                        Siklus II 
  3.025                             3.425 
 
3. Peningkatan hasil belajar siswa pada materi pengukuran sudut di Kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Jaga A Bengkayang dijelaskan dari  hasil 
belajar siswa pada siklus I siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar 
sebanyak 10 orang dengan persentase 40%  dan 15 orang yang berhasil 
mencapai ketuntasan minimal dengan persentase 60 % dan siklus II siswa 
yang belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 4 orang dengan persentase 
16 %  dan 21 orang yang berhasil mencapai ketuntasan minimal dengan 
persentase 84 %, terdapat peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar dari 
siklus I ke Siklus II sebesar 24 % 
 
Tabel 3  
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V 
 
Pembahasan 
Deskripsi hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang diuraian dalam 
tahapan siklus pembelajaran  untuk meningkatkan hasil belajar matematika di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Jaga A  Usaha meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan 
Metode penemuan terbimbing  dilakukan dalam 2  siklus. Setiap siklus terdiri  
Jumlah Skor 
Siklus I                        Siklus II 
1660                             2160 
Rata-rata 66.4                              86.4 
Persentase 60 %                             84 % 
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dari 1 kali pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran Matematika di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 13 Sungai Jaga dilaksanakan dengan alokasi waktu 2x35 menit, 
semua siswa hadir yaitu 25 orang siswa, pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 
oleh guru/peneliti dan guru kolaborator sebagai pengamat. Pada tahap observasi, 
proses kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh guru dan peserta didik di awasi 
oleh teman sejawat  yang bertindak sebagai observer. Observasi bertujuan untuk 
mengetahui apakah pelaksanaan sesuai dengan langkah- langkah RPP atau tidak 
Peneliti bersama kolaborator melakukan analisis terhadap hasil 
pengamatan pembelajaran mencari kelemahan dan kelebihan perbaikan 
pembelajaran yang telah dilakukan. Penyebab rendahnya hasil belajar siswa 
pada siklus I, Metode pembelajaran yang dilakukan belum mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
Berdasarkan pada pelaksanaan tindakan  pada siklus I guru mengalami 
beberapa kendala dalam pencapaian hasil belajar. Dengan adanya kesulitan 
tersebut maka diperlukan langkah-langkah pada pelaksanaan siklus II terutama 
memperbaiki langkah –langkah pembelajaran yang lebih terarah, dimana 
penggunaan Metode Penemuan terbimbing agar mampu dipahami peserta didik 
sehingga dapat mengatasi setiap permasalahan yang dialami. Berdasarkan hasil  
pelaksanaan siklus I diperoleh  hasil belajar siswa sebagai  berikut : 
 
Tabel 4 
 Hasil Penilaian Siswa Siklus I 
Jumlah Skor 1660 
Rata-rata skor 66.4 
Tuntas  60 % 
Tidak tuntas 40 % 
 
        Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa siswa belum mencapai 
ketuntasan belajar sebanyak 10 orang peserta didik dengan persentase 40%  dan 
15 orang peserta didik yang berhasil mencapai ketuntasan minimal dengan 
persentase 60 %. 
 
Tabel 5  
Hasil Penilaian IPKG I Siklus I 
Jumlah Skor 15.71 
Rata-rata skor 3.1 
 
Tabel 6 
 Hasil Penilaian IPKG II Siklus I 
Jumlah Skor 12.1 
Rata-rata skor 3.025 
 
Data nilai untuk kemampuan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I 
{Skor rata-rata IPKG I = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
5
  = ……..} 
         15.71     
5
 =  3,1 
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Data nilai untuk kemampuan melaksanaan pembelajaran pada siklus I 
{Skor rata-rata IPKG II = 
𝑆𝑘𝑜𝑟
4
  = ……..} 
𝟏𝟐.𝟏
𝟒 
 =  3,025 
  Dari hasil yang diperoleh pada Siklus I dapat diambil kesimpulan bahwa 
masih ada aspel-aspek dalam merencanakan ataupun melaksanakan pembelajaran 
yang belum mencapai tujuan yang diharapkan dan tentu masih perlu adanya 
perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II. 
Kemudian di siklus II Pelaksanaan pembelajaran Matematika di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 13 Sungai Jaga dilaksanakan dengan alokasi waktu 2x35 
menit, semua siswa hadir yaitu 25 orang siswa, pelaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan oleh guru/peneliti dan guru kolaborator sebagai pengamat. Pada 
tahap observasi, proses kegiatan belajar mengajar dilakukan oleh guru dan 
peserta didik di awasi oleh teman sejawat  yang bertindak sebagai observer. 
Peneliti bersama kolaborator melakukan analisis terhadap hasil pengamatan 
pembelajaran mencari kelemahan dan kelebihan perbaikan pembelajaran yang 
telah dilakukan. Penyebab rendahnya hasil belajar siswa pada siklus II.  
Berdasarkan data hasil pengamatan, perbaikan pembelajaran siklus II 
dinyatakan telah berhasil, hasil belajar meningkat mencapai persentase yang 
diharapkan. Karena dinilai telah mencapai harapan yang diinginkan kegiatan 
dianggap telah selesai. Berdasarkan hasil  pelaksanaan siklus II diperoleh  data 
sebagai  berikut : 
 
Tabel 7  
Hasil Penilaian Siswa Siklus II 
Jumlah Skor 2160 
Rata-rata skor 86.4 
Tuntas  84 % 
Tidak tuntas 16 % 
 
        Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa siswa belum mencapai 
ketuntasan belajar sebanyak 4 orang peserta didik dengan persentase 16%  dan 
21 orang peserta didik yang berhasil mencapai ketuntasan minimal dengan 
persentase 84 %. 
 
Tabel 8 
 Hasil Penilaian IPKG I Siklus II 
Jumlah Skor 17.5 
Rata-rata skor 3.5 
 
 
Tabel 9  
Hasil Penilaian IPKG II Siklus II 
Jumlah Skor 13.7 
Rata-rata skor 3.425 
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Data nilai untuk kemampuan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus II 
{Skor rata-rata IPKG I =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
5 
 = ……..} 
17.5 
5
= 3.5 
Data nilai untuk kemampuan melaksanaan pembelajaran pada siklus I 
{Skor rata-rata IPKG II = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
4 
  = ……..} 
𝟏𝟑.𝟕
𝟒
  = 3,425 
Berdasarkan hasil belajar siswa yang diperoleh di siklus II yaitu  21 orang peserta 
didik telah berhasil mencapai ketuntasan minimal (65) dengan persentase 84%, 
berarti telah melampaui persentase ketuntasan kelas yang ditetapkan disekolah 
sebesar 75 %, maka penelitian ini dianggap berhasil dan dinyatakan selesai. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dibahas ditarik kesimpulan 
umum bahwa Metode Penemuan Terbimbing Dapat Meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa Pada Pembelajaran Matematika di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 13 
Sungai Jaga A Bengkayang. Selanjutnya diuraikan dalam kesimpulan khusus 
sebagai berikut: Kemampuan guru merencanakan pembelajaran dijelaskan dari 
hasil penilaian kinerja guru IPKG I pada siklus I diperoleh nilai 3.1 dan siklus II 
diperoleh nilai 3.5, berarti terdapat peningkatan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dari siklus I ke siklus II sebesar 0.4. Kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dijelaskan dari hasil penilaian kinerja guru IPKG II 
siklus I diperoleh nilai 3.025 dan siklus II diperoleh nilai 3.425, berarti terdapat 
peningkatan guru dalam melaksanakan pembelajaran dari siklus I ke siklus II 
sebesar 0.4. Peningkatan hasil belajar siswa dijelaskan dari  hasil belajar siswa 
pada siklus I siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar sebanyak 10 orang 
dengan persentase 40%  dan 15 orang yang berhasil mencapai ketuntasan minimal 
dengan persentase 60 % dan siklus II siswa yang belum mencapai ketuntasan 
belajar sebanyak 4 orang dengan persentase 16 %  dan 21 orang yang berhasil 
mencapai ketuntasan minimal dengan persentase 84 %, terdapat peningkatan 
persentase ketuntasan hasil belajar dari siklus I ke Siklus II sebesar 24 % 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, yakni berkenaan tentang 
penerapan pembelajaran matematika melalui Metode Penemuan terbimbing, 
kiranya terdapat beberapa saran sebagai sumbangan pemikiran peneliti, bahwa 
dalam pelaksanaan pembelajaran cara guru mengajar masih berpusat pada guru 
sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran siswa menjadi 
tergantung dan menunggu arahan dari guru untuk melakukan tindakan dalam 
proses belajarnya.Siswa lebih mendengarkan arahan dari guru. Oeh karena itu 
diharapkan kepada guru untuk lebih memperhatikan dan mempertimbangkan 
dalam memilih cara atau metode pembelajaran agar dapat membuat aktif dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat lebih optimal dalam belajar dan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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